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5.1 Kesimpulan

BAB V PENUTUP

[image: ]Bersadarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dalam penelitian mengenai pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap aktivitas belajar matematis siswa diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Aktivitas belajar matematis siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika menunjukkan hasil paling tinggi pada indikator reason, karena pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan materi matematika dengan konteks budaya dan pengalaman sehari-hari mereka. Hal ini mendorong siswa untuk lebih mudah memahami dan memberikan alasan yang logis dalam memecahkan masalah matematika. Sementara itu, hasil terendah terdapat pada indikator inference, yang disebabkan oleh keterbatasan siswa dalam menarik kesimpulan berdasarkan data yang ada dan kurangnya latihan dalam menerapkan konsep-konsep matematika pada situasi yang lebih kompleks dan abstrak.
2. penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) berbasis budaya di Kelas IV SD Swasta Nurul Huda Medan terbukti lebih efektif daripada metode konvensional dalam menghidupkan aktivitas belajar sekaligus meningkatkan capaian kognitif dan afektif siswa. Observasi di kelas eksperimen memperlihatkan lonjakan interaksi siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan memecahkan masalah karena konteks segitiga dihubungkan langsung dengan motif kain tradisional, bentuk atap rumah adat, dan praktik budaya lain yang akrab bagi mereka. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian terkini yang menegaskan bahwa integrasi etnomatematika dalam RME secara signifikan meningkatkan kemampuan problem-solving siswa sekolah  dasar.  memupuk  motivasi  belajar  yang  lebih  tinggi  serta
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3. menumbuhkan minat terhadap budaya lokal yang selama ini kurang tersentuh di ruang kelas.
4. [image: ]kelas kontrol yang masih berfokus pada ceramah dan latihan soal menunjukkan partisipasi pasif dan keterbatasan dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa strategi RME berbasis budaya tidak hanya merelevansikan materi dengan pengalaman sehari-hari siswa, tetapi juga memperkaya proses pembelajaran melalui kolaborasi, pemikiran kritis, dan rasa kepemilikan terhadap budaya sendiri menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berdampak jangka panjang.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan, diantaranya :
1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemamampuan berpikir kritis matematis siswa
2. guru perlu difasilitasi pelatihan berkelanjutan tentang perancangan konteks etnomatematika. Workshop singkat saja tidak cukup; idealnya ada komunitas belajar di mana guru saling bertukar ide tentang cara mengangkat artefak budaya misalnya motif songket atau bentuk rumah adat ke dalam soal dan aktivitas matematika yang menantang tapi tetap ramah siswa
3. sekolah untuk menginventarisasi dan mendokumentasikan ragam budaya lokal bersama siswa. Aktivitas semacam “pemetaan budaya sekolah” (culture mapping) bukan hanya memperkaya bank konteks pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki siswa terhadap warisan daerah mereka. Dokumentasi ini kemudian bisa diintegrasikan dalam buku ajar mini atau lembar kerja yang disusun kolaboratif oleh guru dan siswa
4. kolaborasi lintas mata pelajaran sangat strategis. Guru matematika dapat bekerja sama dengan guru seni dan IPS agar proyek berbasis budaya menjadi lintas-disiplin: misalnya, setelah mempelajari sifat segitiga dari atap rumah adat, siswa membuat maket sederhana di pelajaran seni, lalu mendiskusikan sejarah rumah adat itu di pelajaran IPS. Pendekatan tematik semacam ini diyakini mampu memantapkan transfer pengetahuan dan memelihara motivasi
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